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I. EVALUASI KINERJA 

TAHUN 2011



KINERJA MAKRO PERTANIAN 2011

1. PDBPertanian2011tumbuh sebesar3,07 %(angkas/d
Triwulan III 2011 terhadap periode yang sama tahun
sebelumnya).

2. Penyerapantenaga kerja 39,3 juta orang (angka s/d
Agustus2011).

3. NilaiTukarPetani(NTP)105,64(perNovember2011).

4. Neracaperdagangansurplus US$ 17,02 miliar (angka
s/d September2011).

5. InvestasiPMDNsebanyak274 proyek,dengannilai Rp.
8,23 triliun; PMA 246 proyek, dengan nilai US$ 1,03
miliar (angkas/d 30September2011).
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Tri-I 3,90 2,93

Tri-II 18,64 23,02

Tri-III 38,46 45,34

Tri-IV 89,71 90,45*)

Periode
Realisasi

Perbandingan Realisasi Anggaran TA 2010 dan 2011

2011

2010

TARGET

*) Sampai 30 Desember 2011

*)
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KENDALA DAN TANTANGAN 
PEMBANGUNAN PERTANIAN 2011

ÅDampak perubahan iklim pada pergeseran pola tanam, 
ketersediaan air dan eksplosi hama dan penyakit tanaman.

ÅAlih fungsi lahan.

ÅSerapan kredit pertanian yang masih rendah.

ÅKeterbatasan jumlah penyuluh.

ÅKeterbatasan dukungan prasarana pertanian.

ÅAkumulasi penyerapan anggaran yang umumnya menumpuk 
di Triwulan IV.

ÅKoordinasi dan sinergi antar K/L dan antara Pusat-Daerah.
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PRODUKSI KOMODITAS PRIORITAS 2011

*) ARAMIII 2011 untuk padi, jagungdan kedelai,angkaprognosauntuk gula,serta
angkasementarauntuk dagingsapi.

NO KOMODITAS *) PRODUKSI 
(juta ton)

1. PADI 65,39 

2. JAGUNG 17,23

3. KEDELAI 0,870

4. GULA 2,23

5. DAGING SAPI 0,449
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Beberapa Upaya yang telah Dilakukan untuk 
Peningkatan Produksi Daging Sapi  

1. TelahdilakukanSensusSapidan Kerbau denganhasil 16,7
juta ekor(15,4 juta ekorsapidan1,3 juta ekorkerbau).

2. Peningkatanproduksi daging sapi lokal (195,82 ribu ton
tahun2010menjadi292,45ribu ton tahun2011).

3. Pengendalianimpor dagingsapi(53,0%tahun 2010menjadi
34,9%tahun2011).

4. Penataandistribusisapi.

5. Penyelamatansapibetinaproduktif.

6. Optimalisasiinseminasibuatandankawinalam.

7. Penanganangangguanreproduksi.
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Beberapa Upaya yang telah Dilakukan untuk 
Peningkatan Produksi Pangan

1. PenyusunanRoadmapPeningkatan Produksi Beras Nasional (P2BN) 
Menuju Surplus Beras 10 juta ton pada tahun 2014. 

2. Audit lahan sawah di Pulau Jawa. 

3. Peningkatan produktivitas melalui peningkatan mutu benih.

4. Peningkatan IP. 

5. Gerakan Peningkatan Produksi Pangan Berbasis Korporasi (GP3K). 

6. Upaya Penurunan Konsumsi Beras.

7. Penelitian dan Pelepasan Varietas Unggul. 

8. Introduksi Teknologi Pupuk Berimbang.

9. Pengendalian OPT. 

10. Perluasan Areal Tanam.

11. Penyuluhan dan Pendampingan.
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DIVERSIFIKASI PANGAN

ÅKonsumsi langsung beras per kapita turun 
dari 102,22 kg/kapita tahun 2009 menjadi 
100,76 kg/kapita tahun 2010.

ÅTahun 2010, konsumsi umbi-umbian tahun 
2010 sebesar14,2 kg/kapita/ tahunatau
55,74 persendari target 25,4 
kg/kapita/ tahun, pangan hewani tahun 2010 
sebesar15,60 kg/kapita/ tahunatau78,8 
persendari target 19,8 kg/kapita/ tahundan
sayurandanbuah-buahan tahun 2010
mencapai77,2 kg/kap/ tahunatau93,8 
persendari target 82,3 kg/kapita/ tahun.

ÅTahun 2010, Skor Pola Pangan Harapan (PPH) 
77,5 (target 86,4).
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UPAYA PENINGKATAN KUALITAS DAN DAYA SAING PRODUK PERTANIAN 
DI PASAR INTERNASIONAL MENDUKUNG PENINGKATAN NILAI TAMBAH, 

DAYA SAING DAN EKSPOR

KOMODITAS PROSPEKTIF DI PASAR INTERNASIONAL:

kelapa sawit, karet, kakao, kelapa, kopi, mangga, manggis, salak, 
tanaman hias dan tanaman biofarmaka. 

ÅPromosi dan advokasi di berbagai 
negara.

ÅPeningkatan penanganan tingkat on 
farm dan off farm.

ÅPenerapan Good Agriculrural 
Practices (GAP), Good Handling 
Practices (GHP), Standard Operating 
Procedures (SOP) dan Sertifikasi
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CAPAIAN PRODUKSI HORTIKULTURA 2011
1. Produksi buah, sayur, tanaman obat dan melati tahun 2011 

meningkat masing-masing sebesar 
5,32%,  3,99%, 4,06%, dan 5,28 %.

2. Sedangkananggrek,krisan,tanamanhias bungadan daun
lainnyaserta tanamanpot dan tanamantaman meningkat
masing-masingsebesar3,15%, 4,26%, 4,15%dan3,91%.

3. Hargakomoditashortikultura, khususnyaCabedan Bawang
Merah,di tingkat pasarsepanjangtahun2011relatif stabil.

UPAYA PERLINDUNGAN TERHADAP PRODUK 

IMPOR HORTIKULTURA

1. Pintu pemasukan produk impor hortikultura 

dikurangi dari 8 menjadi 4 pintu masuk

2. Pengawasan pangan segar asal tumbuhan 

(PSAT) dari 39 jenis menjadi 100 jenis.
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FASILITAS PERMODALAN DAN PEMBERDAYAAN PETANI 2011 
MENDUKUNG PENINGKATAN KESEJAHTERAAN PETANI

SKIMKREDITPROGRAM

1. Kredit Ketahanan Pangan (KKP)/Kredit
KetahananPangandan Energi (KKP-E) ς
Realisasi Rp. 1,59 triliun (18,1%) dari
komitmenbanksebesarRp. 8,78 triliun.

2. Kredit PengembanganEnergi Nabati dan
Revitalisasi Perkebunan (KPEN-RP) ς
Realisasi Rp. 1,82 triliun (4,7%) dari
komitmenbanksebesarRp. 38,60triliun.

3. Kredit Usaha Pembibitan Sapi (KUPS) ς
Realisasi Rp. 0,39 triliun (10,1%) dari
komitmenbanksebesarRp. 3,88 triliun.

4. Kredit Usaha Rakyat (KUR) sektor
pertanian ς Realisasi Rp. 3,99 triliun
(16,4%) dari komitmen bank sebesarRp.
20triliun.
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PEMBERDAYAANPETANI

1. Lembaga Mandiri
Mengakar di Masyarakat
(LM3) ς1.033 kelompok
LM3

2. Pengembangan Usaha
AgribisnisPedesaan(PUAP)
ς9.096Desa/Gapoktan.



Denpasar

Mataram

Jakarta

Medan

Pekanbaru

Jambi

Lampung

Semarang

Banjarmasin

Palangkaraya

Pontianak

Makassar

Manado

Kendari

Gorontalo
Manokwari

Jayapura
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Serang

Mamuju

IMT-GT

BIMP-EAGA

Surabaya

Merauke

Kupang

Samarinda
Sofifi

Wamena

Sorong

Ambon

Palu

Banda Aceh

Padang

Bengkulu

Jogjakarta

Palembang

Tj. Pinang

Pkl. Pinang

6 KORIDOR EKONOMI PRIORITAS: 
BERBASIS KOMODITI/SEKTOR UNGGULAN WILAYAH
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Usulan lokasi KEK yang merupakan FTZ

1 KE Sumatera

2 KE Jawa

KE Bali ïNusa Tenggara3 KE Kalimantan

KE Papua ïMaluku 4 KE Sulawesi ïMaluku Utara

Pusat ekonomiPusat ekonomi mega Usulan lokasi KEK

6
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Kementerian Pertanian menindaklanjuti rencana Pengembangan

Koridor Ekonomi Indonesia di 6 (enam) koridor utama yang telah

direncanakan, dengan tema pembangunan pertanian pada masing-

masing koridor sebagai berikut:

(a) Koridor Ekonomi Sumatera sebagaiñSentra Produksi Kelapa Sawit

dan Karetò;

(b) Koridor Ekonomi Jawa sebagaiñSentra Pengembangan Industri

Makanan/ Panganò;

(c) Koridor Ekonomi Kalimantan sebagaiñSentra Produksi Kelapa Sawit

dan Karetò;

(d) Koridor Ekonomi Sulawesi sebagaiñPusat Produksi Beras, Jagung

dan Kakaoò; 

(e) Koridor Ekonomi Bali-NTB-NTT sebagaiñSentra Produksi Jagung, 

Kedelai dan Peternakanò;

(f) Koridor Ekonomi Papua sebagaiñSentra Produksi Pangan, 

Perkebunan dan Peternakanò.
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PEMBANGUNAN KAWASAN PERTANIAN MELALUI 
PENGEMBANGAN CLUSTER KOMODITAS

A. SEMULA ALOKASI DANA pada WILAYAH TERSEBAR:

Menjadi  Ą Terfokus dan berskala ekonomi

Ą Berdasarkan cluster

Ą Orientasi bisnis/industri

B. PENDEKATAN MULTIYEAR S, sesuai tahapandandimulai2012.

C. BERKELANJUTAN (sustainable secaraekonomi, sosial & ekologi)

D. KETERPADUAN:

1. HORISONTAL  (institusi: terpadu lintas K/L, 

bisnis: integrasi-polikultur, dll)

2. VERTIKAL        (institusi: terpadu pusat-daerah, 

bisnis: terpadu hulu-hilir, dll)

E.   MELIBATKAN semuaSTAKEHOLDERS (petani, swasta, BUMN, BUMD, dll)
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II. RENCANA PERBAIKAN 

KINERJA TAHUN 2012



ARAHAN PRESIDEN RI
PADA PENYERAHAN DIPA 2012

1. Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh komponen kinerja ekspor, kinerja investasi, konsumsi 

rumah tangga dan daya beli masyarakat dan belanja pemerintah. 

2. Anggaran belanja pemerintah melalui program pembangunan sangat penting bagi  pertumbuhan 

ekonomi. 

3. Tantangan tahun anggaran 2012 adalah Resesi Ekonomi gelombang ke-2 setelah tahun 2008. 

4. Diinstruksikan untuk memperbaiki kinerja anggaran tahun anggaran 2012 :  

¶ Segera atasi kemungkinan adanya regulasi yang menghambat pelaksanaan program/kegiatan 

(maksimal 3 bulan). 

¶ Pimpinan unit kerja agar melaksanakan pengendalian langsung terhadap pelaksanaan 

program/kegiatan/anggaran.  

¶ Pastikan bahwa realisasi anggaran lebih cepat, tidak seperti pola yang ada. 

¶ Perkembangan pelaksanaan anggaran/program setiap 3 bulan (April; Agustus; November). 

¶ Berikan sanksi terhadap instansi yang kinerjanya lambat. 



LANGKAH-LANGKAH PERCEPATAN DAN 

OPTIMALISASI PELAKSANAAN KEGIATAN 

DAN ANGGARAN YANG AKAN DILAKUKAN

KEMENTERIAN PERTANIAN TA 2012
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1.Pedoman Umum (Pedum) dan Petunjuk 

Teknis (Juknis) harus sudah di terbitkan 

pada minggu pertama bulan Januari 2012 

dan paling lambat akhir Januari 2012. 

Pedum dan Juknis tersebut harus sudah 

diterima oleh KPA satuan kerja baik di 

Pusat, UPT pusat yang ada di 

daerah, provinsi, dan kabupaten/kota di 

seluruh Indonesia.  Untuk itu para 

Pimpinan SKPD diminta proaktif dalam 

penyampaian dan sosialisasi pedoman 

dimaksud.

Langkah percepatan ...lanjutan
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2.Revisi DIPA 2012 yang bersifat administratif 

harus sudah selesai paling lambat pada bulan 

Januari 2012, sedangkan revisi kegiatan atau 

komponen kegiatan paling lambat 

diselesaikan pada bulan Pebruari 2012

3.Susun rencana penyerapan anggaran dengan 

cermat dan hindari penumpukan serapan 

anggaran di kuartal IV. Realisasi anggaran di 

triwulan I ditargetkan minimal 20%, triwulan II 

40%, triwulan III 70%.

Langkah percepatan ...lanjutan
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4.Laporkan perkembangan kemajuan 

pelaksanaan kegiatan oleh Pimpinan SKPD 

pada bulan Maret, Juli dan Oktober.

5.Kegiatan-kegiatan pokok, termasuk kegiatan 

yang masuk dalam belanja sosial agar 

dilaksanakan lebih awal, terutama CP/CL harus 

sudah dapat diselesaikan pada awal 

Pebruari, sehingga kegiatan secara 

keseluruhan penyelesaiannya dapat dimajukan 

pada bulan Juli-Agustus

Langkah percepatan ...lanjutan
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6. Terkait peraturan-peraturan yang menghambat 

dan peraturan-peraturan yang dibutuhkan untuk 

mendukung pelaksanaan program harus selesai 

paling lambat pada bulan Pebruari 2012.

7. Kegiatan-kegiatan yang masuk dalam pos 

belanja modal, yang pelaksanaannya melalui 

pola kontraktual, agar penandatanganan kontrak 

dapat dilaksanakan paling lambat tanggal 16 

Maret 2012.

Langkah percepatan ...lanjutan
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8. Unit Layanan Pengadaan (ULP) Barang dan Jasa di setiap 

unit kerja agar dapat dibentuk selambat-lambatnya tanggal 

3 Januari 2012, pengumuman pelelangan pengadaan 

barang dan jasa paling lambat tanggal 16 Januari 2012 

serta seluruh proses pelelangan dilakukan melalui 

mekanisme electronic procurement (e-procurement)

9. Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) harus melakukan 

pengendalian langsung terhadap pelaksanaan program 

dan kegiatan dengan menerapkan Sistem Pengendalian 

Internal (SPI) secara efektif. 

Langkah percepatan ...lanjutan


